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Abstrak

INLIS Lite merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk membantu staf dalam pengelolaan pelayanan dan pemustaka dalam
melakukan kegiatan di perpustakaan. INLIS Lite juga merupakan salah satu sistem perpustakaan yang sudah terintegrasi yang di
kembangkan oleh Perpusnas sebagai perangkat lunak satu pintu bagi pengelola perpustakaan untuk menerapkan otomasi perpustakaan
sekaligus mengembangkan perpustakaan digital atau mengelola dan melayani koleksi digital. Tujuan dalam penelititan ini yaitu untuk
mengukur kesiapan penerapan sistem INLIS Lite di perpustakaan UIN SUSKA Riau. Metode yang digunakan untuk mengukur
kesiapan penerapan sebuah sistem yaitu metode Technology Readiness Index (TRI). Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa ada 3 variabel yang mempengaruhi tingkat kesiapan penerapan sistem INLIS Lite yaitu variabel optimism yang memiliki nilai
t-statistik 9,961, Innovativeness yang memiliki nilai t-statistik 2,544, dan Discomfort yang memiliki nilai t-statistik 2,260, variabel
Discomfort merupakan variabel inhibitor yang bersifat menghambat kesiapan pengguna dalam penerapan INLIS Lite yang artinya
semakin besar rasa ketidakamanan pengguna maka semakin kecil pula kecenderungan pengguna dalam menggunakan INLIS Lite
(berpengaruh secara negatif). Sedalngkaln valrialbel Insecurity tidalk berpengaruh secara signifikan terhadap kesialpaln dalam
penggunaan INLIS Lite dengan nilai t-statistik 0,252. Variabel insecurity juga merupakan variabel inhibitor yang bersifat menghambat
maka berpengaruh positif.

Kata Kunci: INLIS Lite; Technology Readiness Index; Perpustakaan; Kesiapan

Abstract

INLIS Lite is a system that functions to assist staff in managing services and users in carrying out activities in the library. INLIS Lite is
also an integrated library system developed by National Library of Indonesia as a one-stop software for library managers to implement
library automation while developing digital libraries or managing and serving digital collections. The purpose of this research is to
measure the readiness of implementing the INLIS Lite system at the UIN SUSKA Riau library. The method used to measure
implementation readiness is the Technology Readiness Index (TRI) method. The results of the research that has been done can be
concluded that there are 3 variables that influence the level of readiness for implementing the INLIS Lite system, namely the
Optimismvariable which has a t-statistic value of 9.961, Innovativeness which has a t-statistic value of 2.544, and Discomfort which has
a t-statistic value of 2.260 the Discomfort variable is an inhibitory variable that inhibits user readiness in implementing INLIS Lite, which
means that the greater the user's sense of insecurity, the smaller the user's tendency to use INLIS Lite (negative effect). While the
Insecurity valrial has no significant effect on bad luck in using INLIS Lite with a t-statistic value of 0.252. The insecurity variable is also
an inhibitory variable that is inhibiting, so it has a positive effect.

Keywords: INLIS Lite; Technology Readiness Index; Library; Readiness

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang merupakan satu proses perancanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam satu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan
sumber daya manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi[1].

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) merupakan pusat
perpustakaan kampus UIN SUSKA Riau yang memiliki koleksi bahan pustaka 26.809 judul dan 86.384 eksemplar.
Sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan dalam pengolahan dan penyimpanan data perpustakaan UIN SUSKA Riau
sekarang merapkan sistem informasi yaitu Integrated Library System (INLIS Lite) versi 3.2. Penerapan INLIS Lite
bertujuan untuk membantu proses kegiatan rutin pengelola informasi perpustakaan dan untuk menjalankan segala
kegiatan informasi perpustakaan[2] . Adapun fitur-fitur dan layanan yang di sediakan pada sistem ini yaitu pada anggota
terdapat peminjaman buku, perpanjang peminjaman, histori peminjaman koleksi, histori pemesanan koleksi, histori baca
ditempat, histori kunjungan, histori peminjaman loker, histori sumbangan loker, histori sumbangan anggota, koleksi
favorit, ususlan koleksi, upload koleksi, dan pelanggaran[3]. Pada saat ini jumlah anggota yang sudah terdaftar disistem
INLIS Lite yaitu 5.058 orang.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada bagian Layanan Digital dan mahasiswa diketahui adanya
keluhan atau permasalahan yang terjadi selama pengimplementasian, seperti kurangnya pelatihan yang dikhususkan
untuk masing-masing level yang terlibat dalam sistem INLIS Lite mengaibatkan kurangnya kemampuan admin dan
mahasiswa dalam penguasaan sistem. Untuk mengasah dan meningkatkan keterampilan kerja dapat dilakukan dengan
pendidikan formal maupun memberikan pelatihan-pelatihan dengan tujuan untuk menigkatkan keterampilan kerja,
penguasaan alat atau metode baru[4], selanjutnya sering terjadinya kesalahan database dalam peminjaman buku

Copyright © 2022 Nesdi Evrilyan Rozanda, Page 1974
JURIKOM is licensed under a Creative Commons Attributuin 4.0 International License


http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom
mailto:nesdi.rozanda@uin-suska.ac.id
mailto:211850324954@students.uin-suska.ac.id
mailto:idria@uin-suska.ac.id
mailto:4muhammad.luthfi@uin-suska.ac.id
mailto:311850324954@students.uin-suska.ac.id

QASET Ro%

g % JURIKOM (Jurnal Riset Komputer), Vol. 9 No. 6, Desember 2022
S % e-1SSN 2715-7393 (Media Online), p-ISSN 2407-389X (Media Cetak)
;U%NL DOI 10.30865/jurikom.v9i6.5359
%,#BUM@ Hal 1974-1982

http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom

mengakibatkan mahasiswa tidak dapat meminjam buku, dan sering terjadinya kesalahan ketika login, ini akan berdampak
tidak bisanya mahasiswa melakukan perpanjangan peminjaman buku melalui INLIS Lite.

Dari permasalahan tersebut perlu dikaji bagaimana tingkat kesiapan dari penggunaan sistem INLIS Lite, untuk
mengetahui tingkat kesiapan penerapan sistem digunakan metode Technologi Readiness Index (TRI). Metode ini pertama
kali ditemukan oleh Parasuraman[5], terdapat empat variabel dalam metode ini yaitu, Optimism(optimis), Innovativeness
(inovasi), Discomfort (ketidaknyamanan), dan Insecurity (ketidakamanan). Optimisme dianggap sebagai persepsi positif
umum tentang teknologi, ini melibatkan kepercayaan bahwa teknologi membantu orang untuk memiliki kontrol yang
lebih baik, alternatif, dan peningkatan efisiensi dalam hidup. Juga, inovasi dianggap sebagai motivator kesiapan teknologi
itu adalah kecenderungan untuk menjadi pelopor dalam mengadopsi teknologi. Ketidaknyamanan menunjukkan persepsi
skeptis tentang teknologi baru dan juga kurangnya rasa percaya diri. Ketidakamanan di sisi lain menggambarkan
kurangnya kepercayaan terhadap teknologi baru. Hal ini dapat disebabkan oleh ketakutan akan ketidakmampuan
teknologi untuk bekerja secara akurat dan juga kekhawatiran akan kemungkinan efek berbahaya dari teknologi[6].
Dengan demikian, indeks kesiapan teknologi dapat dikaitkan dengan penggunaan INLIS Lite berdasarkan pengalaman
penggunanya.

Beberapa penelitian telah banyak menggunakan metode TRI untuk mengetahui tingkat kesiapan penerapan sistem
diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Dedet Suryadi yang bertujuan untuk mengukur tingkat
kesiapan pengguna e-learning UIN SUSKA Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan penerapan
e-learning pada Fakultas Sains dan Teknologi secara keseluruhan berada pada tingkat not ready ditetapkan berdasarkan
kriteria index Aydin Tasci[7], penelitian lain juga dilakukan oleh Suluh Argo Pambudi tentang analisis kesiapan pengguna
sistem informasi akademik pada tahun 2015. Hasil dari penelitian ini yaitu 4 variabel dari metode TRI berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel TR, dan kesiapan pengguna SIA PNM berada pada tingkat cukup[8], kemudian penelitian
terdahulu dengan topik penelitian evaluasi kesiapan pengguna dalam adopsi sistem informasi menajemen SEIP
menggunakan metode Technology Readiness Index oleh Noprianto, Wing Wahyu Winarno, dan Warsun Najib tahun
2017. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan pengguna dalam adopsi sistem informasi menajmen SEIP
telah dikatakan siap. Hal ini dilihat dari variabel optimism dan Innovativeness yang menjadi kontributor terbesar
mempengaruhi Technology Readiness(TR) [9]. Berikutnya penelitian oleh Tri Septiar Syamfithriani dkk pada tahun 2020
pada aplikasi m-commerce. Hasil dari penelitian ini yaitu skor TRI berada pada kategori index kesiapan teknologi tinggi
sebesar 3,58 yang artinya masyarakat di Kaupaten Kuningan memiliki tingkat kesiapan untuk adopsi teknologi m-
commerce yang tinggi[10]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yosra Jarrara, Ayodeji Olalekan Awobamise, dan
Pedro Sigaud Sellosa tahun 2020 pada aplikasi inDubai. Hasil penelitian ini berdasarkan 6 hipotesis yang diajukan 5
hipotesis diantaranya dapat diterima [11]. Kemudian penelitiann juga dilakukan oleh Fandi Ahmad, Eni Pudjiarti, dan
Eka Puspita Sari tentang penerapan metode Technology Readines index untuk mengukur tingkat kesiapan anak Sekolah
Dasar melakukan pembelajaran berbasis online pada SD Muhammadiyah 09 Plus. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat
kesiapan SD Muhammadiyah 09 Plus dalam pelaksanaan e-learning termasuk dalam kategori medium Technology
Readiness index sebesar2,48. Dari 4 variabel TRI, Variabel Innovativeness mendapat nilai paling tinggi 0,70 dsedangkan
variabel Discomfort mendapat nilai terendah 0,30. Dapat disiimpulkan SD Muhammadiyah 09 Plus dapat dikatakan cukup
siap melaksanakan pembelajaran berbasis online(e-learning) dengan memperbaiki aspek ketidaknyamanan dan
ketidakamanan[12].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, secara umum terdapat beberapa kesamaan temuan yang
diperoleh. Hal ini membuktikan bahwa metode TRl mampu mendeskripsikan dengan baik antara pengguna dan bukan
pengguna sebuah teknologi, TRI mampu mengelompokkan pengguna berdasarkan keyakinan positif dan negatif terhadap
teknologi yang lebih kompleks dan lebih futuristik, dan TRI mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok pengguna
yang memiliki rasa ketidaknyamanan dan ketidakamanan secara signifikan karena TRI dibentuk oleh empat variabel
kepribadian Optimism( optimis), Innovativeness( inovasi), Discomfort( ketidaknyamanan), dan Insecurity(
ketidakamanan)[13]. Tujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengukur kesiapan penerapan sistem INLIS Lite dari
pengamalan penggunanya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pada penelitian ini terdiri dari beberapa langkah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Copyright © 2022 Nesdi Evrilyan Rozanda, Page 1975
JURIKOM is licensed under a Creative Commons Attributuin 4.0 International License


http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom

éﬁ‘ :, JURIKOM (Jurnal Riset Komputer), Vol. 9 No. 6, Desember 2022
S % e-1SSN 2715-7393 (Media Online), p-ISSN 2407-389X (Media Cetak)
Jnug%}\{l DOI 10.30865/jurikom.v9i6.5359
o Hal 1974-1982

http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom

Perencanaan

. Identifikasi masalah

. Studi pustaka

. Menentukan responden

. Menentukan metode dan
instrument pengumpulan data

5. Menentukan hipotesis

¥

Pengumpulan Data

BWN -

. Observasi
. Wawancara

(OIS

. Kuesioner

!

Analisa dan Pengolahan Data

1. Pengolahan data kuesioner
menggunakan teknik SEM-
PLS

. Evaluasi outer model

. Evaluasi Inner model

. Pengujian hipotesis variabel
Technology Readiness Index

v

Dokumentasi

B W

. Saran dan kesimpulan
2. Membuat dokumentasi
penelitian

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Penjelasan lengkap dari langkah-langkah yang ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai berikut.
3.1 Tahapan Perancanaan

Tahap perencanaan dalam penelitian ini terdiri dari identifikasi masalah dengan melakukan observasi yaitu wawancara
langsung dengan Kepala Layanan Digital dan mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota dan menggunakan INLIS Lite
di perpustakaan UIN SUSKA Riau guna mengetahui permasalahan-permasalahan pada INLIS Lite. Setelah identifikasi
masalah, selanjutnya yaitu melakukan studi pustaka . Studi pustaka pada penelitian ini penulis menggunakan bebrapa
literatur jurnal, buku dan penelitian terdahulu terkait pengukuran tingkat kesiapan sistem menggunakan metode TRI.
Setelah studi literatur, selanjutnya menentukan responden. Mahasiswa UIN SUSKA Riau yang sudah menjadi anggota
perpustakaan merupakan populasi penelitian dengan jumlah populasi 5.058 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Artinya, teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi tersebut[14]. Jumlah responden ditentukan menurut rumus slovin
sebagai berikut:

N
T Ne?
B 5.058 5058 5058 3706
" T 1+5.058(0,05%)  1+12,645 13,645 =
Ket :
n =sample
N = populasi

e = taraf kesalahan (5%)

Jadi jumlah sampel/ responden pada penelitian ini dibulatkan menjadi 371 orang. Setelah menentukan responden
langkah selanjutnya yaitu menentukan metode dan instrumen pengumpulan data. Penyusunan insturmen pengumpulan
data pada penelitian ini berdasarkan setiap variabel dari metode Technology Readiness Index (TRI) dan pengukurnnya
dilakukan berdasarkan skala likert . Dan langkah terakhir pada tahap perencanaan yaitu menentukan hipotesis penelitian.
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3.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data terdiri dari observasi , observasi dilakukan guna mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dan
mengindentifikasi permasalahan yang ada pada INLIS Lite untuk mendukung penelitian. Selanjutnya yaitu wawancara,
wawancara dilakukan kepada kepala bagian layanan digital dan mahasiswa yang sudah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan UIN SUSKA Riau sehingga didapati beberapa permasalahan dan kendala yang di rasakan pengguna.
Langkah selanjutnya, kuesioner disebarkan kepada 371 responden, penyebaran kuesioner dilakukan secara online.
Kuesioner penelitian yang disebar berisi 21 pernyataan yang mencakup 4 variabel TRI yaitu Opimism, Innovativeness,
Discomfort, dan Insecutiry.

3.3 Tahap Analisa dan Pengolahan Data

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data yang di perolah dari kuesioner. Data yang diperoleh
diolah menggunakan SmartPLS 3.0 untuk diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dievaluasi
menggunakan model pengukuran atau outer model. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan 2 cara
yaitu Convergen Validity dan Discriminant Validity sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Composite Reliability. Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui kebenaran dari perancangan hipotesis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bootstrapping dengan taraf siginikan 0,05 atau
5%.

3.4 Dokumentasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan terdiri dari penulisan laporan dan membuat dokumentasi penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Responden

Setelah menyebarkan kuesioner kepada 371 responden, langkah selanjutnya adalah mengkarakterisasi responden yang
menjawab kuesioner menurut tiga kategori yaitu jenis kelamin, fakultas, dan semester.

3.1.1 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Seperti terlihat pada Gambar 2 anggota perpustakaan yang mengisi kuesioner sebagian besar adalah perempuan,
sebanyak 241 orang atau 65,2%.

@ Laki- Laki
@ Perempuan

Gambar 2. Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

3.1.2 Deskripsi Berdasarkan Fakultas

Seperti yang dilihat pada Gambar 3, anggota perpustakaam yang mengisi kuesioner mayoritas berasal dari fakultas
sains dan teknologi, yaitu 82 orang atau 22,1%.

@ Sains dan Teknologi
@ Tarbivah dan Keguruan
Syariah dan limu Hulkum
) @ Ekonomi dan lImu Sesial
_“ @ Dakwah dan limu Komunikasi

@ Pertanian dan Peternakan
@ Ushuluddin
@ Psikologi

Gambar 3. Diagram Responden Berdasarkan Fakultas
3.1.3 Deskripsi Berdasarkan Semester

Seperti yang dilihat dari Gambar 4, anggota perpustakaan yang mengisi kuesioner mayoritas mahasiswa semester
5, yaitu 109 orang atau 29,4%.
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@ Semester 1

@ Semester 3

semester &

@ Semester 7

@ Semester 9

® Semester 11
@ Semester 13

Gambar 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Semester

3.2 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan tools SmartPLS 3.0, analisis yang dilakukan diantaranya yaitu Outer
Model dan Inner Model. Kedua model tersebut dianalisis melalui diagram jalur (Path Analysis). Rancangan path analysis
untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 5.

0PT4

OPT1 'g

QPT2
OPT3
OPTS

INNT

TECHNOLOGY
READINESS

INSECURITY

Gambar 5. Path Analysis
Tabel 1. Keterangan Indikator Path Analysis

Variabel Indikator  Keterangan
Optimism OPT1 Optimism1
OPT2 Optimism2
OPT3 Optimism3
OPT4 Optimism4
OPT5 Optimism5

Innovativeness INN1 Innovativenessl
INN2 Innovativeness2
INN3 Innovativeness3
INN4 Innovativeness4
INN5 Innovativeness5

Discomfort DIS1 Discomfortl
DIS2 Discomfort2

DIS3 Discomfort3
DIS4 Discomfort4

Insecurity INS1 Insecurityl
INS2 Insecurity?2
INS3 Insecyrity3

Technology Readiness TR1 Technology Readinessl
TR2 Technology Readiness2
TR3 Technology Readiness3
TR4 Technology Readiness4
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Dari Gambar 5 dan Tabel 1, dapat dilihat bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 4 variabel
TRI yaitu 5 indikator optimism, 5 indikator Innovativeness, 4 indikator Discomfort, dan 3 indikator Insecurity. Kemudian
terdapat pula 4 indikator Technology Readiness sebagai variabel endogen.

3.3 Evaluasi Outer Model

Outer Model dijalankan untuk mengukur validitas dan reliabilitas suatu model yang terdiri dari Convergen Validity dan
Descriminant Validity. Berikut merupakan evaluasi Outer Model.

3.3.1Convergen Validity

Untuk mengukur nilai Convergen Validity dapat dilakukan dengan melihat nilai loading factor. Nilai loading factor harus
memiliki nilai diatas >0,7 [15] apabila nilai loading factor <0,7 maka path analysis harus dimodifikasi dengan
mengeluarkan indikator yang memiliki nilai loading factor <0,7. Berikut merupakan hasil dari estimasi pertama nilai
loading factor dapat dilihat pada Gambar 6.

0PT4
OPT1 0.806

OPT2  4—0.783—]
—

QPT3 0.772
QPTIMISME
QPT5

INN1
0.403

F\‘
INNZ 0616
0
02797
INN3 0.633—
A P TR
o
INN4 0.680 0.295 o —
e INNOVATIVENESS — o727 ¥
INN5 0778
o LE
DIs1 0,038 TECHNOLOGY TRe
— LS. READIMESS
0537
4—0766 0.020
DIS3 0850
‘/
DIs4 DISCOMFORT
INS1
+ gom__
INs2  4—0828—]
0164
—

INS3
INSECURITY

Gambar 6. Perhitungan Model Pertama Convergen Validity

Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa masih terdapat indikator yang memiliki nilai <0,7 yaitu indikator INNZ1, INNZ2,
INN3, INNS5, DIS2, INS1, dan INS3. Indikator tersebut dihilangkan, kemudian dilakukan perhitungan kedua sehingga
tidak terdapat lagi indikator yang nilai loading factor <0,7. Untuk hasil perhitungan kedua ditunjukkan pada Gambar 7.

0PT4
OPT1
OPT2
OPT3

QOPTS

TRI
NN —0.000— ¥
.“““Eiz.m>l 22977

= PAIEL L
Dis1 INNOVATIVENESS _

25.190 |
‘_\-"‘—.
335 — 234
DIS3  4—s5371—
.91 0.243
Dis4 —

19.897
DISCOMFORT

TECHNOLOGY TR4
READIMESS

INS2 —0.000—

INSECURITY

Gambar 7. Perhitungan Model Kedua Convergen Validity
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Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa semua indikator yang digunakan >0,7 yang berarti sudah memenuhi nilai loading
factor.

3.3.2Descriminant Validity

Discriminant Validity dapat dilihat dari nilai Cross Loading antar indikator dengan konstruknya. Untuk menentukan cross
loading dilakukan dengan memabandingan hubungan antara indikator dengan konstruk blok lainnya. Jika hubungan
antara indikator dengan konstruknya lebih besar daripada hubungan antara indikator dengan blok konstruk lainnya, hal
ini menunjukkan bahwa hubungan Antara indikator dan blok itu sendiri lebih baik daripada hubungan dengan konstruk
lainnya. Berikut merupakan hasil dari cross loading.

Tabel 2. Nilai Cross Loading
Optimism (OPT) Innovativeness (INN) Discomfort(DIS) Insecurity(INS) Technology Readiness(TR)

OPT1 0,761 0,017 -0,141 0,032 0,342
OPT2 0,783 0,073 -0,019 0,076 0,375
OPT3 0,727 0,196 0,037 0,067 0,381
OPT4 0,806 0,079 -0,092 0,083 0,368
OPT5 0,772 0,042 0,004 0,130 0,393
INN4 0,107 1,000 0,437 0,251 0,241
DIs1 -0,061 0,338 0,734 0,270 0,077
DIS3 -0,063 0,325 0,770 0,294 0,111
DIs4 -0,023 0,392 0,897 0,356 0,185
INS2 0,102 0,251 0,387 1,000 0,122
TR1 0,366 0,241 0,254 0,135 0,778
TR2 0,350 0,161 0,127 0,116 0,725
TR3 0,406 0,152 0,050 0,084 0,782
TR4 0,347 0,171 0,069 0,026 0,755

Berdasarkan Tabel 2 hasil pengujian discriminant validity dapat kita lihat bahwa hubungan semua indikator dengan
konstruknya sudah lebih besar dibandingkan hubungan antara indikator dengan konstruk blok lainnya. Dapat disimpulkan
bahwa korelasi antar indikator dengan konstruknya memiliki hubungan yang baik.

3.3.3 Avarage Variance Extracted (AVE)

Untuk menilai Discriminant Validity sebuah indikator dapat juga dilihat dari nilai AVE. Descriminant Validity yang baik
memiliki nilai AVE >0,5[16]. Hasil perhitungan AVE yang diperoleh dapat dilihat pada table 3 berikut.

Tabel 3. Nilai AVE

Variabel AVE Keterangan
Optimism 0,593 Valid
Innovativeness 1,000 Valid
Discomfort 0,645 Valid
Insecurity 1,000 Valid

Dari perhitungan Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai AVE pada variabel TRl memiliki nilai >0,5 dapat
disimpulkan bahwa memiliki nilai convergen validity yang baik.

3.3.4Composite Reliability

Rule of Thumb yang digunakan composite reliability adalah >0,7. Hasil perhitungan composite reliability yang diperoleh
ditunjukkan pada Table 4 dibawah ini.

Table 4. Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Optimism 0,879
Innovativeness 1,000
Discomfort 0,844
Insecurity 1,000

Dari hasil perhitungan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai composite reliability masing-masing variabel >0,7, hal
tersebut hal tersebut menunjukkn bahwa setiap variabel pada TRI memiliki nilai composite reliability yang baik.

3.5 Evaluasi Inner Model

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat nilai r-square untuk menilai sejauh mana konstruk endogen (terikat)
dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen (bebas). Ada 3 level nilai r-square yaitu 0,75 dikatakan sebagai model kuat, 0,50
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dikatakan model moderat, dan 0,25 dikatakan model lemah[17]. Semakin tinggi nilai r-square, maka semakin besar
variabel endogen tersebut dapat menjelaskan variabel eksogen, sehingga semakin baik persamaan strktural[18]. Nilai r-
square yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 5 dibawah ini.

Table 5. Nilai R-square

R-square Keterangan
Technology Readiness 0,286 lemah

Berdasarkan Tabel 5, nilai r-square variabel Technology Readiness(TR) sebesar 0,286 yang berarti bahwa variabel
TR dapat dijelaskan oleh variabel OPT, INN, DIS, dan INS sebesar 28,6%. Sisanya 71,4% dapat dijelaskan oleh faktor
lain.

3.6 Hasil Uji Hipotesis
Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Uji Hipotesis

Hipotesis T-Table T-Statistic Hasil Pengujian

Hipotesis1 OPT-TR 1,96 9,961 Diterima
Hipotesis 2 INN-TR 1,96 2,544 Diterima
Hipotesis 3 DIS-TR 1,96 2,260 Diterima
Hipotesis 4 INS-TR 1,96 0,252 Ditolak

Berikut adalah penjelasan dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 6.

a. Uji hipotesis 1: Optimism(OPT) berpengaruh positif terhadap Technologi Readiness (TR)
Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengearuh yang signifikan antara variabel optimism terhadap
technology readiness. Hal ini dibuktikan dari nilai t-Statistik sebesar 9,961. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
diterima karena t-statistik lebih besar dari t-tabel sebesar <1,96.

b. Uji hipotesis 2: Innovativeness (INN) berpengaruh positif terhadap Technology Readiness(TR)
Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Innovativeness terhadap
technology readiness. Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistik sebesar 2,544. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
diterima karena t-statistik lebih besar dari t-tabel sebesar <1,96

¢. Uji hipotesis 3: Discomfort (DIS) berpengaruh positif terhadap Technology Reiadiness (TR)
Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Discomfort terhadap
technology readiness . hal ini dibuktikan dari nilai t-statistik sebesar 2,260. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
diterima karena t-statistik lebih besar dari t-tabel sebesar <1,96

d. Uji hipotesis 4: Insecurity(INS) berpengaruh negatif terhadap Technology Readiness(TR).
Hasil uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Insecurity terhadap
technology readiness. Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistik sebesar 0,252. Dapar disimpulkan bahwa hipotesis 4
ditoloak karena t-statistik lebih kecil dari t-tabel<1,96.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terdapat 3 hipotesis diterima yaitu, hipotesis 1 pada variabel
Optimism yang memiliki t-statistik sebesar 9,961, hipotesis 2 pada variabel Innovativenes yang memiliki t-statistik sebesar
2,544, dan hipotesis 3 pada variabel discomfort yang memiliki t-statistik sebesar 2,260. Pada hipotesis 4 variabel
Insecurity ditolak karena memiliki nilai t-statistik sebesar 0,252 yang mana lebih kecil dari t-tabel.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis H1-H4 dengan menggunakan metode Technology Readiness Index (TRI) diketahui bahwa
tidak semua hipotesis berpengaruh signifikan terhadap variabel Technology Readiness (TR). Ada 3 hipotesis diterima
yaitu variabel optimism (H1), variabel innovativeness (H2), dan variabel discomfort (H3) yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan pengguna dalam penerapan INLIS Lite. Variabel discomfort merupakan variabel inhibitor
yang bersifat menghambat kesiapan pengguna dalam penerapan INLIS Lite yang artinya semakin besar rasa
ketidakamanan pengguna maka semakin kecil pula kecenderungan pengguna dalam menggunakan INLIS Lite
(berpengaruh secara negatif). Sedangkan variabel insecirty (H4) ditolak karena tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kesiapan pengguna dalam penerapan INLIS Lite. Variabel insecurity merupakan variabel inhibitor yang bersifat
menghambat kesiapan dalam penggunaan INLIS Lite, namun karena hipotesis untuk variabel insecurity ditolak, maka
pengaruhnya bersifat positif. Dari hipotesis yang diterima dan ditolak hal ini menunjukkan bahwa kesiapan pengguna
dalam penerapan INLSI Lite telah dikatakan siap. Sikap optimism, innovativeness, dan rasa aman yang tinggi mendorong
pengguna untuk menggunakan INLIS Lite..
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